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ABSTRACT

Anemia is a factor in maternal mortality, where the incidence of anemia in 2019 in Tangerang Regency is 63%. The
purpose of this study was to determine the effect of consumption of beetroot and lemon juice on hemoglobin levels
in pregnant women. The design of this research is pretest-posttest with control group. The samples of this study were
15 pregnant women as the experimental group and 15 pregnant women as the control group which were selected by
purposive sampling technique. The collected data were analyzed using independent sample t-test. The results of the
descriptive analysis showed that the average increase in Hb levels in the experimental group = 0.946 and the control
group = 0.380. The results of the comparative analysis showed the value of p = 0.000. It was concluded that there
was an effect of consumption of beetroot and lemon juice on hemoglobin levels in pregnant women.

Keywords: anemia; pregnant mother; beet juice; lemon juice

ABSTRAK

Anemia merupakan salah satu faktor kematian ibu, di mana angka kejadian anemia pada tahun 2019 di Kabupaten
Tangerang yaitu 63%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi jus buah bit dan lemon
terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil. Rancangan penelitian ini adalah pretest-posttest with control group.
Sampel penelitian ini adalah 15 ibu hamil sebagai kelompok eksperimen dan 15 ibu hamil sebagai kelompok kontrol
yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan independent
sample t-test. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rerata peningkatan kadar Hb pada kelompok ekperimen =
0,946 dan kelompok kontrol = 0,380. Hasil analisis perbandingan menunjukkan nilai p = 0,000. Disimpulkan bahwa
ada pengaruh konsumsi jus buah bit dan lemon terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil.

Kata kunci: anemia; ibu hamil; jus buah bit; jus lemon

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ibu hamil merupakan salah satu kelompok rawan kekurangan gizi, karena terjadi peningkatan kebutuhan
gizi untuk memenuhi kebutuhan ibu dan janin yang dikandung. Pola makan yang salah pada ibu hamil membawa
dampak terhadap terjadinya gangguan gizi antara lain anemia, pertambahan berat badan yang kurang pada ibu
hamil dan gangguan pertumbuhan janin. Anemia sering terjadi pada saat kehamilan karena darah mengalami
hemodilusi (pengenceran) dengan peningkatan volume sel darah merah 30% sampai 40% yang puncaknya terjadi
pada kehamilan 32 minggu sampai 34 minggu @.

Prevalensi anemia masih tinggi dibuktikan dengan data WHO yaitu secara global prevalensi anemia pada
ibu hamil di seluruh Indonesia sebesar 41,8% @), selanjutnya di Asia sebesar 48,2%, Afrika 57,1%, Amerika
24,1%, dan Eropa 25,1%. Indonesia sendiri menurut Riskesdas pada tahun 2018 didapatkan sebanyak 48,9%. Hal
ini menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu sekitar 37,1% ©. Adapun angka kejadian
anemia pada tahun 2019 di Kabupaten Tangerang vyaitu 63%. Anemia pada ibu hamil dapat menimbulkan
terjadinya perdarahan yang merupakan salah faktor kematian ibu ®. Ibu hamil yang menderita anemia berisiko
mengalami keguguran, bayi lahir sebelum waktunya, bayi berat lahir rendah, serta perdarahan sebelum saat dan
setelah melahirkan. Pada anemia sedang dan berat, perdarahan dapat menjadi lebih parah sehingga berisiko
terhadap terjadinya kematian ibu dan bayi. Dampak terhadap anak yang dilahirkan oleh ibu yang anemia
menyebabkan bayi lahir dengan persediaan zat besi yang sangat sedikit didalam tubuhnya sehingga beresiko
mengalami anemia pada usia dini, yang dapat mengakibatkan gangguan atau hambatan pertumbuhan dan
perkembangan anak @,

Anemia pada dasarnya disebabkan oleh karena gangguan pembentukan eritrosit oleh sumsum tulang,
kehilangan darah keluar dari tubuh (perdarahan) dan proses penghancuran eritrosit dalam tubuh sebelum
waktunya (hemolisis). Di Indonesia prevalensi anemia pada ibu hamil juga masih tinggi yaitu 37,1% atau satu
diantara tiga ibu hamil di Indonesia menderita anemia ). Cara mengatasi anemia pada ibu hamil biasanya
penanganan ada 2 cara yang dilakukan yaitu secara farmakologi dan non farmakologi. Cara farmakologis yaitu
dengan pemberian 60 mg tablet Fe dan 50 nanogram asam folat selama kehamilan. Ibu hamil harus mengkonsumsi
tablet Fe minimal 1 tablet setiap hari hingga 90 tablet ®.
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Kadar Hb dapat normal pada ibu hamil yang mengkonsumsi tablet Fe karena kebutuhan Fe pada kehamilan
tidak dapat dipenuhi hanya dari makanan saja, walaupun makanan yang dimakan mengandung besi yang banyak
dan absorbsinya tinggi. Pengaruh suplemen besi pada ibu hamil tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan ibu,
tetapi juga dapat membantu memaksimalkan pertumbuhan otak dan berat badan bayi. Pertambahan berat badan
janin menunjukkan hasil yang lebih rendah pada kelompok ibu hamil. Suplemen zat besi pada ibu hamil dapat
menurunkan sebesar 73% insiden anemia pada kehamilan aterm dan 67% insiden anemia defisiensi pada
kehamilan aterm. Hal ini bisa dijelaskan bahwa dengan suplemen zat besi dapat meningkatkan antara lain
retikulosit, sel darah merah, dan hemoglobin ®). Kebutuhan zat besi (Fe) menurut triwulan kehamilan berbeda-
beda, kebutuhan zat besi (Fe) pada ibu hamil trimester | adalah 1 mg/hari sedangkan trimester Il dan 111 sebesar
+ 5 mg/hari @, lbu hamil minimal mendapatkan 90 tablet, dan bermanfaat bila diminum secara teratur setiap hari
selama kehamilan. Mengonsumsi tablet Fe merupakan cara farmakologi, adapun cara non farmakologi salah
satunya dapat dilakukan dengan cara pemberian buah bit. Berbagai penelitian menyatakan bahwa buah bit dapat
mengatasi anemia. Buah bit merupakan salah satu terapi non farmakologi yang mengandung zat besi yang cukup
tinggi dibandingkan dengan buah yang lain kadar zat besi pada buah bit 0,8mg ©. Zat besi penting untuk
pembentukan dan mempertahankan kesehatan sel darah merah sehingga bisa menjamin sirkulasi oksigen dan zat
gizi yang dibutuhkan ibu hamil @,

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi jus buah bit dan lemon terhadap
kadar hemoglobin pada ibu hamil di Puskesmas Jayanti Kabupaten Tangerang.

METODE

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain one group pretest-posttest with control group.
Penelitian ini dilakukan di UPTD Puskesmas Jayanti. Waktu penelitian adalah bulan Januari sampai Oktober
2020. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil sebanyak 106 orang. Sampel terdiri dari 15 responden untuk
kelompok eksperimen dan 15 responden untuk kelompok kontrol. Variabel penelitian terdiri dari variabel
independen yaitu konsumsi jus buah bit dan lemon serta variabel dependen yaitu kadar hemoglobin. Penelitian ini
menggunakan dua cara dalam menganalisis data yaitu analisis data secara deskriptif untuk data numerik yaitu
nilai mean ® dengan distribusi frekuensi dan data bivariat dianalisis menggunakan independent sample t-test.

HASIL
Tabel 1. Nilai rerata kadar hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah konsumsi jus buah bit dan lemon
Fase Mean Selisih Mean Min. Maks.
Pretest 10,187 0.946 10,0 10,4
Posttes 11,133 ! 10,9 11,4

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa selisih rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan jus buah
bit dan lemon serta tablet Fe sebesar 0,946.

Tabel 2. Nilai rerata kadar hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah pada kelompok kontrol

Fase Mean Selisih Mean Min. Maks.
Pretest 10,247 0380 10,1 10,5
Posttes 10,627 ! 10,4 10,8

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa selisih nilai rerata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan tablet
Fe sebesar 0,380.

Tabel 3 Perbedaan kadar hemoglobin ibu hamil anemia sebelum dan sesudah perlakukan pada kelompok
intervensi dan kontrol

Intervensi Kontrol
Mean Selisih mean p Mean Selisih mean p
Pretest 10,187 10,247
Posttes 11,133 0,946 0,000 10,627 0,380 0,000

Pada tabel 3, berdasarkan hasil uji beda menggunakan paired sample t-test memiliki nilai p = 0,000 artinya
terdapat perubahan kadar hemoglobin ibu hamil anemia kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan jus
buah bit dan lemon serta tablet Fe di wilayah kerja Puskesmas Jayanti Kabupaten Tangerang. Sedangkan pada
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kelompok kontrol hasil uji beda menggunakan paired sample t-test memiliki nilai signifikan 0,000 artinya terdapat
perubahan kadar hemoglobin ibu hamil anemia sebelum dan sesudah diberikan tablet Fe di wilayah kerja
Puskesmas Jayanti Kabupaten Tangerang.

Tabel 4. Pengaruh konsumsi jus buah bit dan lemon terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil di
Puskesmas Jayanti Kabupaten Tangerang Tahun 2020

Intervensi Kontrol ..
Kadar Hb Mean Mean Selisih mean p
Pretest 10,187 10,247 0,06 0,117
Posttest 11,133 10,627 0,506 0,000

Dari tabel 4 didapatkan bahwa perhitungan selisih nilai mean pretest kadar Hb pada kelompok intervensi
dan kontrol sebesar 0,06. Hasil independent sample t-test diketahui nilai p = 0,117, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan kadar Hb sebelum diberikan perlakuan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada
ibu hamil di Puskesmas Jayanti Kabupaten Tangerang. Perhitungan selisih nilai mean posttest kadar Hb pada
kelompok intervensi dengan kelompok kontrol sebesar 0,506. Hasil independent saple t-test diketahui nilai p =
0,000, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh konsumsi jus buah bit dan lemon terhadap kadar hemoglobin
pada ibu hamil di Puskesmas Jayanti Kabupaten Tangerang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada ibu hamil pada kelompok perlakuan pemberian jus buah bit dan lemon serta tablet
Fe didapatkan hasil adanya perubahan peningkatan kadar hemoglobin. Hal ini menandakan bahwa pemberian jus
buah bit dan lemon serta tablet Fe baik untuk ibu hamil terutama pada ibu hamil anemia karena dapat
meningkatkan kadar hemoglobin. Pencegahan terhadap anemia pada ibu hamil dapat dilakukan dengan berbagai
macam salah satunya dengan mengkonsumsi buah bit mengandung zat besi tinggi dibandingkan dengan buah
yang lain kadar zat besi pada buah bit 0,8mg ©). Makanan lainnya yaitu buah-buahan yang mengandung sumber
vitamin C yang bermanfaat untuk meningkatkan penyerapan zat besi diantaranya buah lemon dengan kandungan
vitamin C sebesar 53 mg per 100 g “9. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih ‘Y menunjukkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia sebelum diberikan kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet Fe
rerata sebesar 10,25g/dl, sesudah diberikan kombinasi jus buah bit dan lemon dengan tablet Fe rerata sebesar
11,35 g/dl, atau meningkat 1,1 g/dl. Peneliti berasumsi bahwa pemberian jus buah bit dan jeruk lemon disertai
tablet Fe lebih berpengaruh dibandingkan dengan pemberian tablet Fe saja. Hal ini disebabkan oleh karena jus
buah bit mengandung zat besi yang cukup tinggi dibandingkan dengan buah yang lainnya. Di samping itu adanya
pemberian lemon merupakan salah satu sumber vitamin C yang tinggi dapat membantu proses penyerapan zat
besi. Apalagi mengkonsumsi jus tersebut ternyata memiliki kenikmatan tersendiri selain rasanya segar juga manis
sehingga ibu ketagihan untuk terus mengkonsumsinya, jika zat besi dapat diserap dengan baik, maka pembentukan
sel darah baru juga akan terjadi dengan baik dan lancar.

Hasil penelitian juga menggambarkan bahwa ibu hamil dengan pemberian tablet Fe saja didapatkan hasil
adanya perubahan peningkatan kadar hemoglobin. Hal ini menandakan bahwa pemberian tablet Fe baik untuk ibu
hamil terutama pada ibu hamil anemia karena dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Tablet Fe sangat dibutuhkan
oleh ibu hamil untuk mencegah terjadinya anemia 2. Ibu hamil harus mengkonsumsi tablet Fe minimal 1 tablet
setiap hari hingga 90 tablet. Jika persediaan Fe minimal maka setiap kehamilan akan menguras persediaan Fe
tubuh dan akhirnya anemia pada kehamilan berikutnya. Menurut Suega ®® bila diberikan obat anti anemik yang
cukup pada penderita anemia defisiensi maka dalam waktu 3-6 hari kita telah dapat melihat adanya kenaikan kadar
retikulosit; kenaikan kadar retikulosit biasanya dipakai sebagai patokan untuk melihat adanya respon pada terapi
anemi. Besi mempunyai beberapa fungsi esensial di dalam tubuh yaitu sebagai alat angkut oksigen dari paru-paru
ke jaringan tubuh @4, Penelitian yang sama dilakukan di Indonesia oleh Ratih © yang dilakukan pada ibu hamil
ada perbedaan yang signifikan antara hasil pemeriksaan pengaruh pemberiaan Fe sebelum dan sesudah terhadap
peningkatan kadar hematokrit pada ibu hamil di RSIA X Pekanbaru. Semakin patuh ibu hamil mengkonsumsi
tablet Fe dan teraturnya dalam kunjungan ANC maka semakin baik nilai hematokrit. Peneliti berasumsi, ibu hamil
yang mengkonsumsi tablet Fe mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan oleh faktor kepatuhan yang dialami ibu
hamil. Menurut informasi yang didapat dari ibu yang mengalai kenaikan sedikit, mereka menyatakan bahwa
selama ini ibu sulit untuk mengkonsumsi tablet tersebut, hal ini disebabkan oleh adanya rasa mual dan bau yang
dirasa oleh ibu ketika mengkonsumsinya, terkadang ibu sering mengkonsumsi teh manis setelah dua jam
meminum tablet Fe tersebut untuk menghilangkan rasa mual.

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol dan
menjelaskan bahwa ada pengaruh konsumsi jus buah bit dan lemon terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil.
Menurut Saula ® terdapat beberapa manfaat pada buah bit diantaranya membantu memproduksi sel-sel darah
baru, meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh, meningkatkan jumlah sel darah merah, memperlancar
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peredaran darah dan mampu mencegah anemia. Produksi jus buah pada umumnya mempunyai citra rasa yang
khas dan bervariasi, sehingga pada penelitian ini jus buah bit yang dihasilkan diharapkan dapat diolah dengan
buah yang bervariasi agar mempunyai citra rasa dan kandungan gizi yang optimal. Jus buah bit akan ditambahkan
dengan sari buah jeruk lemon sebagai variasi buah dari jus buah bit, jeruk lemon mengandung asam-asam yang
berperan pada pembentukan rasa asam buah. Buah jeruk lemon merupakan salah satu sumber vitamin C yang
tinggi dibandingkan dengan jeruk nipis serta sebagai sumber vitamin A, B1, B2, Fosfor, Kalsium dan Pectin. Buah
lemon merupakan salah satu sumber vitamin C yang tinggi sehingga membantu penyerapan zat besi dengan
kandungan vitamin C sebesar 53 mg per 100 g 9. Berdasarkan hasil penelitian Stephana @ diperoleh bahwa
pemberian jus buah bit efektif terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan hasil rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia sebelum diberikan jus buah bit
yaitu 9,50 pada kelompok eksperimen dan 9,18 pada kelompok kontrol. Sedangkan rata-rata kadar hemoglobin
ibu hamil dengan anemia sesudah diberikan jus buah bit yaitu 11,27 pada kelompok eksperimen dan 9,22 pada
kelompok kontrol. Peneliti berasumsi, pemberian jus buah bit dan jeruk lemon disertai tablet Fe lebih berpengaruh
dibadingkan dengan pemberian tablet Fe saja. Hal ini disebabkan oleh karena jus buah bit mengandung zat besi
yang cukup tinggi dibandingkan dengan buah yang lainnya, di samping itu adanya pemberian lemon merupakan
salah satu sumber vitamin C yang tinggi dapat membantu proses penyerapan zat besi. Apalagi mengkonsumsi jus
tersebut ternyata memiliki kenikmatan tersendiri selain rasanya segar juga manis sehingga ibu ketagihan untuk
terus mengkonsumsinya, jika zat besi dapat diserap dengan baik, maka pembentukan sel darah baru juga akan
terjadi dengan baik dan lancar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konsumsi jus buah bit dan lemon terhadap kadar
hemoglobin pada ibu hamil. Oleh karena itu disarankan kepada tenaga kesehatan khususnya bidan diharapkan dapat
membantu ibu dalam memotivasi untuk patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe dengan cara memberikan penyuluhan dan
memantau kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe, disamping itu dapat menerapkan pada ibu hamil untuk
mengkonsumsi tablet Fe dan makanan yang mengandung zat besi salah satunya jus buah bit dan lemon agar dapat
mengurangi efek samping yang dialami pada saat mengkonsumsi tablet Fe.
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